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INTISARI

DHAE, R. A, 2021. UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI FRAKSI n-
HEKSANA, ETIL ASETAT DAN FRAKSI AIR EKSTRAK ETANOL DAUN
PEPAYA JEPANG (Cnidoscolus aconitifolius) TERHADAP BAKTERI
Staphylococcus aureus ATCC 25923, SKRIPSI, PROGRAM STUDI S-1
FARMASI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI,
SURAKARTA.

Daun pepaya jepang (Cnidoscolus aconitifolius) mengandung berbagai
senyawa bioaktif seperti flavonoid, tanin, saponin dan steroid yang berpotensi
sebagai antibakteri. Tujuan penelitian ini adalah menguji aktivitas antibakteri fraksi
n-heksana, etil asetat dan fraksi air ekstrak etanol daun pepaya jepang terhadap
bakteri Staphylococcus aureus, menentukan fraksi teraktif dari ekstrak etanol daun
pepaya jepang sebagai antibakteri dan menentukan Konsentrasi Hambat Minimum
(KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) ekstrak etanol daun pepaya
jepang terhadap bakteri Staphylococcus aureus.

Daun pepaya jepang diekstraksi menggunakan metode maserasi dengan
pelarut etanol 96% kemudian difraksinasi dengan pelarut n-heksana, etil asetat dan
air. Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode difusi pada konsentrasi
12,5%; 25%; 50% dan metode dilusi pada konsentrasi 50%; 25%; 12,5%; 6,25%;
3,12%; 1,56%; 0,78%; 0,39%; 0,19%; 0,09%. Data yang diperoleh dianalisa
statistik dengan one way ANOVA.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak dan fraksi daun pepaya jepang
mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus ATCC
25923. Fraksi etil asetat daun pepaya dengan konsentrasi 50% memiliki aktivitas
antibakteri teraktif dengan rata-rata diameter zona hambat sebesar 18,5 mm.
Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) fraksi etil asetat terhadap bakteri
Staphylococcus aureus ATCC 25923 sebesar 1,56%.

Kata kunci : Ekstrak etanol daun pepaya jepang, Staphylococcus aureus ATCC
25923, antibakteri, difusi, dilusi



ABSTRACT

DHAE, R. A.,, 2021. ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST OF n-HEXANE,
ETIL ACETATE AND WATER FROM ETHANOL EXTRACT OF JAPANESE
PAPAYA LEAF (Cnidoscolus aconitifolius) AGAINST Staphylococcus aureus
ATCC 25923, THESIS, BACHELOR OF PHARMACY, FACULTY OF
PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY.

Japanese papaya leaves (Cnidoscolus aconitifolius) contain various
bioactive compounds such as flavonoids, tannins, saponins and steroids which may
act as antibacterial. The purpose of this study was to test the antibacterial activity
of the n-hexane, ethyl acetate and water fractions of japanese papaya leaf ethanol
extract against Staphylococcus aureus bacteria, to determine the most active
fraction of japanese papaya leaf ethanol extract as antibacteria and to determine
the Minimum Inhibitory Concentration (KHM) and Minimum Kill Concentration
(KBM) of japanese papaya leaf ethanol extract against Staphylococcus bacteria.
aureus.

Japanese pepaya leaves were extracted by maceration method using 96%
ethanol solvent then fractionated with n-hexane, ethyl acetate and water as
solvents. The antibacterial activity test was carried out by diffusion method at a
concentration of 12.5%; 25%; 50%; and by the dilution method at a concentration
of 50%; 25%; 12.5%; 6.25%; 3.12%; 1.56%; 0.78%; 0.39%; 0,19%; 0,09%. The
data obtained were statistically analyzed by one way ANOVA.

The results that extracts and fractions from Japanese papaya leaves have
an antibacterial activity in the Staphylococcus aureus atcc 25923. The etil acetate
of papaya leaves with 50% of the active antibacterial activity with an average
diameter of the barrier zone by 18,5 mm. Minimum kill concentration (KBM) etil
fraction asetate against Staphylococcus aureus atcc 25923 by 1.56%..

Keywords : Japanese pepaya leaf ethanol extract, Staphylococcus aureus ATCC
25923, antibacterial, diffusion, dilution
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A. Latar Belakang Masalah

Permasalahan infeksi menjadi salah satu masalah kesehatan di Indonesia
terutama dengan munculnya berbagai masalah resistensi bakteri terhadap antibiotik.
Infeksi adalah penyakit yang disebabkan oleh mikroba patogen dan bersifat sangat
dinamis. Infeksi yang terjadi karena bakteri dominan terjadi di negara-negara
berkembang seperti Indonesia (Radji, 2011).

Staphylococcus aureus bisa hidup dan berkembang dalam tubuh manusia
dan menjadi salah satu penyebab terjadinya infeksi. Bakteri Staphylococcus aureus
adalah bakteri Gram positif, tersebar luas dialam dan beberapa hidup sebagai flora
normal. Pertumbuhan bakteri yang abnormal menyebabkan infeksi yang dapat
mengganggu kesehatan, maka perlu dilakukan pengendalian bakteri guna
mencegah infeksi dan membunuh bakteri pada induk yang terinfeksi (Normayunita
et al., 2015). Berdasarkan data yang dirilis oleh WHO (2012), beberapa penyakit
yang disebabkan oleh Staphylococcus aureus antara lain pneumonia, abses otak,
bacteremia, osteomielitis dan staphylococcal scalded skin syndrome (WHO, 2012).

Tumbuhan menjadi alternatif lain yang dipilih untuk mengobati beberapa
jenis penyakit, salah satunya infeksi yang disebabkan oleh bakteri. Tumbuhan yang
memiliki banyak manfaat dan sudah banyak dibudidayakan di Indonesia adalah
pepaya jepang (Cnidoscolus aconitifolius). Uniknya tumbuhan ini populer di
Indonesia dengan nama pepaya jepang padahal tumbuhan ini bukan berasal dari
negara Jepang. Tumbuhan pepaya jepang merupakan tanaman yang berasal
Meksico, tepatnya dari semenanjung Yucatan yang sudah dikembangkan secara
luas di Amerika Tengah. Tumbuhan ini umumnya dimanfaatkan sebagai bahan
makanan maupun obat untuk beberapa penyakit (Williams, 2011). Daun pepaya
jepang kering dimanfaatkan oleh sebagian besar masyarakat Meksico untuk bahan
pembuatan kompos, pakan ternak dan dapat menjadi suplemen penambah nafsu
makan untuk kekurangan gizi, radang sendi, mengobati penyakit diabetes dan

penyakit ringan lainnya.



Secara umum, di Indonesia daun pepaya jepang masih dimanfaatkan sebagai
tanaman hias dan juga sayur. Daun pepaya jepang bisa dikonsumsi sehari-hari
dengan cara direbus lalu diminum airnya atau bisa dijadikan berbagai jenis menu
sayuran. Menurut penelitian Otitolaiye dan Asokan (2015), daun pepaya jepang
memiliki manfaat sebagai penurun kadar gula dalam darah dan sebagai antioksidan
alami. Daun pepaya jepang ini juga dapat digunakan untuk penderita batu ginjal,
masalah mata, atherosklerosis, pencernaan, obesitas, dan kolesterol tinggi
(Ctitolaiye dan Asokan, 2015).

Berdasarkan penelitian Obichi (2015), bahwasanya dalam daun pepaya
jepang (Cnidoscolus aconitifolius) mengandung beberapa zat aktif seperti tanin
dengan konsentrasi 5,72+0,00, saponin dengan konsentrasi 12,49+0,021, alkaloid
dengan konsentrasi 17,45 *0,65, flavonoid dengan konsentrasi 23,72 0,02,
cyanogenik glycosid 0,75 +0,10 dan fitat 1,97 £0,06. Senyawa tanin, fenol dan asam
fitat diyakini sebagai penghambat pencernaan pada tubuh dengan menurunkan
angka protein. Selain itu tanin, polifenol dan asam fitat diyakini sebagai antioksidan
(Fawzan dan Guntoro, 2013).

Penelitian yang dilakukan Prashant (2011), mengungkapkan, ekstrak
metanol daun pepaya jepang mengandung saponin, antrakuinon, flavonoid, tanin,
glikosida, saponin, terpenoid, dan steroid. Senyawa yang kaya flavonoid, terpenoid,
tanin dan saponin telah dilaporkan memiliki sifat antibakteri, antijamur, anti
inflamasi dan antidiare (Prashant et al., 2011). Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan bakteri Escherichia coli dengan daya hambat yang dihasilkan pada
konsentrasi 60%, 30%, 15% dan 7,5,5% berturut-turut adalah 5,98 mm, 4,01 mm,
3,35 mm dan 1,56 mm. Penelitian untuk membuktikan bahwa daun pepaya jepang
(Cnidoscolus aconitifolius) efektif sebagai antibakteri dan perlu dilakukan sehingga
masyarakat semakin menyadari manfaat daun pepaya jepang dalam kehidupan
sehari-hari dan semakin banyak yang membudidayakannya.

Proses awal yang dilakukan adalah penyarian daun pepaya jepang dengan
metode maserasi dan dilanjutkan dengan fraksinasi. Fraksinasi dapat diartikan
sebagai proses pemisahan senyawa menurut tingkat kepolaran tiap-tiap senyawa.

Pelarut yang dipakai dalam proses fraksinasi antara lain etanol 96%, n-heksana,



etil asetat dan juga air. Selanjutnya, uji aktivitas antibakteri yang diawali proses
identifikasi bakteri, uji aktivitas antibakteri dan akan dilakukan pula uji
menggunakan Kromatografi Lapis Tipis (KLT).

Metode dalam pengujian aktivitas antibakteri daun pepaya jepang antara
lain metode difusi dan metode dilusi. Sensitivitas bakteri uji terhadap agen
antibiotik ditentukan menggunakan metode difusi dengan cara mengamati area
bening pada permukaan media agar yang menandakan pertumbuhan
mikroorganisme dihambat oleh agen antibakteri. Sedangkan untuk menentukan
Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM)
dilakukan dengan metode dilusi yang bertujuan untuk memperoleh konsentrasi
terkecil dari antibakteri yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri. Kedua
metode ini dipilih karena memiliki keefektifan tersendiri dalam menguji aktivitas
antibakteri dari ekstrak tanaman, menentukan tingkat resistensi secara kuantitatif,
waktu yang dibutuhkan untuk memperoleh hasilnya tidak lama dan telah banyak

pengujian yang dilakukan dengan menggunakan kedua metode ini.

B. Rumusan Masalah

Pertama, apakah fraksi n-heksana, fraksi etil asetat dan fraksi air dari ekstrak
etanol daun pepaya jepang (Cnidoscolus aconitifolius) memiliki aktivitas
antibakteri terhadap Staphylococcus aureus ATCC 259237

Kedua, manakah dari fraksi n-heksana, fraksi etil asetat dan fraksi air
ekstrak etanol daun pepaya jepang (Cnidoscolus aconitifolius) yang mempunyai
aktivitas antibakteri paling aktif terhadap bakteri Staphylococcus aureus ATCC
259237

Ketiga, berapa Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi
Bunuh Minimum (KBM) dari fraksi paling aktif ekstrak etanol daun pepaya jepang
(Cnidoscolus aconitifolius) terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus
ATCC 25923?



C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

Pertama, untuk mengetahui aktivitas antibakteri fraksi n-heksana, fraksi etil
asetat dan fraksi air dari ekstrak etanol daun pepaya jepang (Cnidoscolus
aconitifolius) terhadap bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923.

Kedua, untuk mengetahui diantara fraksi n-heksana, fraksi etil asetat dan
fraksi air dari ekstrak etanol daun pepaya jepang (Cnidoscolus aconitifolius) yang
mempunyai aktivitas antibakteri paling aktif terhadap bakteri Staphylococcus
aureus ATCC 25923.

Ketiga, untuk mengetahui Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan
Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) dari fraksi paling aktif ekstrak etanol daun
pepaya jepang (Cnidoscolus aconitifolius) terhadap pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus ATCC 25923.

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi dasar penggunaan daun pepaya
jepang (Cnidoscolus aconitifolius) sebagai senyawa antibakteri terhadap
Staphylococcus aureus ATCC 25923 dan dapat meningkatkan ilmu pengetahuan
masyarakat Indonesia dalam upaya pengembangan penggunaan obat tradisional.
Penelitian ini bisa dimanfaatkan sebagai acuan untuk peneliti lain yang akan
dijadikan sebagai sumber informasi tambahan dalam penelitian daun pepaya jepang

(Cnidoscolus aconitifolius) sebagai antibakteri.
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